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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK  RELAKSASI NAFAS DALAM UNTUK MENGATASI POLA 

NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA KLIEN TB PARU 

 

A. Pengertian 

Merupakan metode efektif untuk mengurangi sesak nafas pada klien yang 

mengalami gangguan oksigenasi pola nafas tidak efektif. Rileks sempurna yang 

dapat mengurangi ketegangan otot pernafasan, rasa beban pada dada, sesak 

nafas, kecemasan sehingga dapat mencegah gangguan pola nafas tidak efektif 

menjadi lebih parah. Ada tiga hal yang utama dalam teknik relaksasi 

1. Posisikan klien dengan tepat 

2. Pikiran beristirahat 

3. Lingkungan yang tenang 

B. Tujuan 

Untuk menggurangi atau menghilangkan atau mengurangi gangguan 

oksigenasi pola nafas tidak efektif: Dilakukan terhadap klien dengan gangguan 

oksigenasi pada penderita tuberkulosis paru. 

C. Prosedur Pelaksanaan 

1. Tahap prainteraksi 

a. Membaca status klien 

b. Mencuci tangan 

c. Menyiapkan alat 

2. Tahap orintasi 

a. Memberikan salam teraupetik 

b. Validasi kondisi klien 

c. Menjaga privasi klien 

d. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan kepada klien 

dan keluarga 

3. Tahap kerja 

a. Ciptakan lingkungan yang tenang 

b. Usahakan tetap rileks dan tenang 

c. Menarik nafas dalam dari hidung dan mengisi paru-paru dengan udara 



 

 

melalui hitungan 1,2,3 

d. Perlahan-lahan udara dihembuskan melalui mulut sambil merasakan 

ekstrimitas atas dan bawah rileks 

e. Anjurkan bernafas dengan irama normal 3 kali 

f. Menarik nafas lagi melalui hidung dan menghembuskan melalui mulut 

secara perlahan-lahan  

g. Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks 

h. Usahakan agar tetap konsentrasi 

i. Anjurkan untuk mengulangi prosedur hingga pola nafas kembali normal  

j. Latihan dilakukan dalam 2 sesi yaitu pada pagi hari pukul 09.00 dan 

siang hari pukul 13.00. Setiap sesi latihan nafas dalam dilakukan 

sebanyak 3 kali. 

3. Tahap terminasi 

a. Evaluasi hasil kegiatan 

b. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

c. Akhiri kegiatan dengan baik 

d. Cuci tangan 

4. Dokumentasi 

a. Catat waktu pelaksanaan tindakan 

b. Catat respon klien 

c. Paraf dan nama perawat juga 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

TEKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

1. Topik / masalah  : Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

2. Tempat   : Rumah keluarga Tn. S  

3. Hari/Tanggal  : 17 April 2021 

4. Waktu   : 10.30 – 11.00 WIB 

5. Sasaran   : 1 klien dengan gangguan pola nafas  dan keluarga 

6. Penyuluh   : Mela Pramesti 

 

A. Pendahuluan 

Oksigen memegang peran penting dalam semua proses tubuh secara 

fungsional. Tidak adanya oksigen akan menyebabkan tubuh, mengalami 

kemunduran atau bahkan dapat menimbulkan kematian. Oleh karena itu, 

kebutuhan oksigen merupakan kebutuhan yang sangat utama dan sangat vital bagi 

tubuh. Pemenuhan kebutuhan oksigen ini tidak terlepas dari kondisi sistem 

pernapasan secara fungsional. Bila ada gangguan pada salah satu organ sistem 

respirasi, maka kebutuhan oksigen akan mengalami gangguan banyak kondisi 

yang menyebabkan seseorang mengalami gangguan dalam pemenuhan kebutuhan 

oksigen, seperti adanya sumbatan pada saluran pernapasan. Masalah kebutuhan 

oksigen merupakan masalah utama dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia. 

Pemenuhan kebutuhan oksigen adalah bagian dari kebutuhan fisiologis menurut 

hierarki Maslow. 

Perawat mempunyai perang yang penting dalam pemenuhan kebutuhan 

oksigen dan cara mengatasi masalah atau gangguan dalam pemenuhan kebutuhan 

oksigen tersebut. Oleh karena itu, perawat harus memahami konsep kebutuhan 

oksigen. Dalam makalah ini kami menyajikan materi mengenai beberapa teknik 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah pemenuhan kebutuhan oksigen 

bagi manusia. 

 

 

 



 

 

B. Tujuan 

Tujuan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan sasaran mampu mengetahui 

tentang Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan klien dan keluarga mampu : 

1.      Menyebutkan pengertian teknik relaksasi nafas dalam. 

2.      Menyebutkan jenis-jenis teknik relaksasi nafas dalam 

3.      Menyebutkan tujuan relaksasi nafas dalam 

4.      Menjelaskan penatalaksanaan relaksasi nafas dalam 

C. Materi 

Terlampir 

D. Metode 

-          Ceramah 

-          Tanya jawab 

E. Strategi 

1. Kontrak dengan klien dan keluarga (waktu, tempat, topik) 

2. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 

3. Dengan tanya jawab langsung. 

F. Proses Penyuluhan 

NO KEGIATAN WAKTU PENYAJI SASARAN 

1 Pembukaan 5 menit 1.      Mengucapkan salam 

2.      Memperkenalkan diri 

1.      Membalas salam 

2.      Memperhatikan dan 

mendengarkan 

2 Penyajian bahan tentang: 

- Menjelaskan pengertian 

teknik relaksasi nafas 

dalam 

- Menjelaskan tujuan 

relaksasi nafas dalam 

- Menjelaskan manfaat 

relaksasi nafas dalam 

- Menjelaskan 

penatalaksanaan 

20 menit - Menjelaskan 

pengertian teknik 

relaksasi nafas 

dalam 

- Menjelaskan tujuan 

relaksasi nafas 

dalam 

- Menjelaskan 

manfaat relaksasi 

nafas dalam 

1.      Mendengarkan 

2.      Mempraktekkan 



 

 

relaksasi nafas dalam. - Menjelaskan 

penatalaksanaan 

relaksasi nafas 

dalam. 

 

3 Evaluasi 15 menit -Memberi kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya untuk 

mengevaluasi peserta,apakah 

peserta dapat menjelaskan 

kembali materi penkes 

dengan bertanya 

-Menyimpulkan kembali 

materi yang disajikan 

3.  –Diharapkan 30% memahami 

materi 

 

4 Penutup 5 menit -Penyaji mengucapkan terima 

kasih 

-Mengucapkan salam penutup 

1.      Menjawab salam 

 

G. Pengorganisasian 

Presenter : 

Observer : 

 

Lembar Observasi Melatih Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

No Eleman Kriteria pencapaian kopetensi Dilakukam 

   Ya Tidak 

1 Melakukan 

pengkajian kebutuhan 

melatih klien nafas 

dalam 

1. Salam traupetik disampaikan pada klien 

2. Adanya data pernafasan tidak adekuat, 

post operasi, immobilitas, sesak nafas, dan 

gangguan pemenuhan kebutuhan oksigen 

  

2 Melaksanakan 

persiapan alat 

1. Alat-alat disiapkan sesuai kebutuhan 

2. Alat-alat ditempatkan pada tempat bersih 

dan ditata rapih  

  

3 Melaksanakan 

persiapan melatih 

teknik nafas dalam 

1. Tindakan dan tujuan disampaikan dengan 

bahasa yang jelas 

2. Prosedur tindakan dijelaskan dengan benar 

3. Lingkungan disiapkan untuk menjaga 

privasi klien dan cukup pencahayaan 

dilakukan 

4. Posisi setengah duduk atau duduk diatur 

  

4 Melaksanakan 

tindakan melatih klien 

nafas dalam 

1. Cuci tangan dilakukan dengan benar 

2. Dianjurkan menggunakan masker dan 

sarung tangan  

  



 

 

3. Alat didekatkan dengan klien 

4. Klien diberi latihan pursed lip breathing 

dengan benar 

a) Manarik nafas melalui idung 

dianjurkan pada klien dengan benar 

b) Menahan nafas dianjurkan kepada 

klien kemudian perawat memberikan 

hitungan sampai dengan 7 kali 

c) Menghembuskan nafas perlahan-lahan 

dengan melakukan pused lip breathing 

(mengeluarkan nafas melalui mulut) 

sambil menegangkan otot perut 

dianjurkan kepada klien. Hembuskan 

nafas perlahan 

4 Klien dilatih pernafasan diafragma dengan 

benar 

a) Meletakkan satu tangan diatas perut 

dibawah tulang kosta dan tangan 

satunya dibagian dada dianjurkan pada 

klien dengan benar 

b) Menarik nafas klien melalui hidung, 

sampai perut mengembang maksimal 

dianjurkan pada klien dengan benar 

c) Menahan nafas sampai hitungan 7 kali 

atau sesuai dengan kemampuan klien, 

dianjurkan dengan benar 

d) Mengehmbuskan nafas melalui pursed 

lip sambil menegangkan otot perut 

dengan kuat kearah dalam dianjurkan 

dengan benar 

e) Mengulangi latihan pernafasan 

diafragma. Kurang lebih 1 menit dan 

istirahat 2 menit, dilakukan selama 10 

menit (4 kali sehari) dianjurkan kepada 

klien 

5. Klien dilatih pengembangan dengan benar 

a) Meletakkan satu tangan diatas perut 

dibawah tulang kosta dan tangan 

satunya dibagian dada dianjurkan pada 

klien dengan benar 

b) Menarik nafas pelan-pelan melalui 

hidung, sampai dengan dada/apikal 

mengembung maksimal dianjurkan 

pada klien dengan benar 

c) Menghembuskan nafas melalui pursed 

lip sa,nil menegangkan otot perut kuat 

kearah dalam dianjurkan dengan benar 

d) Mengulangi latihan pernafasan 

diafragma,  kurang lebih 1 menit dan 

istirahat 2 menit, dilakukan selama 10 

menit (4 kali sehari) dianjurkan kepada 

klien 

e) Posisi yang nyaman diberikan dengan 

benar 

f) Cuci tangan dilakukan dengan benar 

5 Melakukan evaluasi 

dan tindak lanjut 

1. Salam traupetik diucapkan dalam 

mengakhiri tindakan 

2. Respon klien, respirasi dan nadi dikaji 

  



 

 

6 Melakukan 

pencatatan dalam 

dekumentasi 

keperawatan 

1. Tindakan, hasil dan respon klien saat dan 

setelah tindakan dicatat dengan jelas dan 

ringkas 

2. Waktu, paraf dan nama jelas dicantumkan 

pada catatan klien/kasus 

  

  Jumlah    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR BALIK 
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